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Pembimbing II: Johan Lucianus, dr., M.Si

Latar BeIakang: Heat shock proteins (Hsp) tersebar luas pada sel manusia
maupun patogen, yang penting sebagai salah satu sarana untuk beradaptasi
terhadap perubahan pada lingkungan hidupnya. Para ilmuwan menemukan suatu
hal yang penting, yaitu bahwa sistem imun manusia berespon kuat terhadap Hsp
patogen. Semua patogen akan meningkatkan produksi Hsp-nya selama proses
infeksi, hal ini menjadikan Hsp patogen terdeteksi sebagai antigen oleh sistem
imun manusia. Hsp juga mendukung terjadinya keadaan patologis lain misalnya
proses autoimun, karena Hsp patogen dan Hsp manusia sangatlah mirip. Sel T
dapat mengenali kehadiran Hsp patogen, tetapi dapat juga bereaksi silang dengan
self-Hsp, yang kemudian menyebabkan terjadinya penyakit autoimun.

Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana peranan Hsp dalam menimbulkan
penyakit infeksi dan penyakit autoimun

Pembahasan: Sebagian besar Hsp berfungsi sebagai molecular chaperones,
yang berfungsi dalam membantu pelipatan dan perbaikan struktur protein. Hsp
patogen merupakan antigen utama dalam proses infeksi, memungkinkan sistem
imun manusia bereaksi dengan segera dan kuat terhadapnya. Homologi antara Hsp
patogen dan self-Hsp dapat menyebabkan terjadinya penyakit autoimun. Proses
autoimun tidak hanya dipengaruhi oleh homologi antar Hsp saja, tetapi juga faktor
yang lainnya

KesimpuIan: Hsp patogen bisa jadi merupakan antigen yang lebih penting
daripada antigen yang lain untuk sistem imun manusia dan terjadinya autoagresi.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Hsp memegang peranan penting dalam
perlindungan dan patogenesis pada penyakit infeksi dan penyakit autoimun
tertentu.
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ABSTRACT

ROLE OF HEAT SHOCK PROTEIN IN PATHOGENESIS
OF INFECTIOUS DISEASES AND AUTOIMMUNE DISEASES

Hartini Cahyadi, 2003. rt Tutor: Endah Tyasrini, S.Si, MSi
2"d Tutor: Johan Lucianus, dr., MSi

Background: Heat shock proteins (Hsp) are highly conserved, ubiquitous
proteins, essential for living cells viability. Researchers made very important
discovery, that human immune system responds vigorously to the Hsp of
pathogens. The Hsp of all pathogens may be overproduced during infection,
providing an abundant target for detection by human immune system.
Recent research supports the role of Hsp as primary target for other deleterious
situasions such as autoimmune, because the Hsp of pathogens and human beings
are very similar. T cells may recognize Hsp of pathogens and sometimes cross-
react with self-Hsp and then cause autoimmune disease.

Objective: To know the role of Hsp in causing infectious diseases and
autoimmune diseases.

Discussion: Research has shown that under normal conditions, Hsp serve as
molecular chaperones, assisting in the maturation and repair of proteins within
intracellular compartments. Hsp of pathogens alerts human immune system to the
presence of foreign invanders and triggers a prompt and potent immune response.
Homology between the Hsp of pathogens and self-Hsp can induce cross-reactive
responses and provoke autoimmune disorders, but it is influenced not only by
highest homology but also by other factors.

Result: Hsp of the pathogens could be more important than other antigens in
human defense and autoaggression. Indeed, it is safe to state that in certain
infections and autoimmune diseases, Hsp play an important role in protection and
pathogenesis.
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